Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

PENGARUH PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN IPAS KELAS 5 SDN 19 BANDA ACEH

Raudhatul Ismi', Regina Rahmi?, Raziska Ibrahimi3
123PGSD FKIP Universitas Bina Bangsa Getsempena
raudhatulismi19@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model
on students’ learning outcomes in the IPAS subject for fifth-grade students at SDN
19 Banda Aceh. The background of this study is based on the low learning outcomes
of students caused by teacher-centered learning methods, resulting in low student
participation and engagement in the learning process. This research employed a
quantitative approach with a pre-experimental design using the One Group Pretest-
Posttest Design. The population as well as the sample consisted of all 30 fifth-grade
students of SDN 19 Banda Aceh. Data were collected through tests, namely pretest
and posttest. The data were analyzed using normality test, N-Gain test, and
hypothesis testing (paired sample t-test). The results showed that the data were
normally distributed based on the Shapiro-Wilk test, with a significance value of
0.075 for the pretest and 0.082 for the posttest (>0.05). The N-Gain test result
indicated an average score of 0.5474, which falls into the medium category, showing
an improvement in students’ learning outcomes. Furthermore, the hypothesis test
showed a significance value of 0.000 (<0.05), indicating a significant difference
between pretest and posttest results. Therefore, it can be concluded that the
implementation of the Problem Based Learning model has a significant effect on
improving students’ learning outcomes in the IPAS subject for fifth-grade students
at SDN 19 Banda Aceh

Keywords: Problem Based Learning, learning outcomes, IPAS, elementary school.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas
V di SDN 19 Banda Aceh. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya
hasil belajar siswa yang disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang
masih berpusat pada guru, sehingga siswa kurang aktif dan kurang terlibat dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian pra-eksperimen dan desain One Group Pretest-Posttest Design.
Populasi sekaligus sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN
19 Banda Aceh yang berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tes, yaitu pretest dan posttest. Data dianalisis menggunakan uji normalitas,
uji N-Gain, dan uji hipotesis (paired sample t-test). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal berdasarkan uji Shapiro-Wilk dengan nilai
signifikansi pretest sebesar 0,075 dan posttest sebesar 0,082 (>0,05). Hasil uji N-
Gain diperoleh rata-rata sebesar 0,5474 yang termasuk dalam kategori sedang,
yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu, hasil uji
hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dengan demikian,
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dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran IPAS kelas V SDN 19 Banda Aceh

Kata Kunci: Problem Based Learning, hasil belajar, IPAS, sekolah dasar

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah
satu elemen fundamental dalam
upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa dan membentuk manusia
yang berakhlak mulia,
berpengetahuan luas, dan memiliki
keterampilan hidup yang mumpuni.
Salah satu tujuan pendidikan di
Indonesia, sebagaimana tercantum
dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003

Pendidikan Nasional, adalah untuk

tentang Sistem

mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang
beriman, manusia yang bertakwa,
berakhlak mulia, sehat, beriimu,
cakap, kreatif, mandiri, demokratis,
dan bertanggung jawab. Namun
demikian, pencapaian tujuan tersebut
masih dihadapkan pada berbagai
tantangan, terutama terkait dengan
metode pembelajaran yang
diterapkan di sekolah-sekolah dasar.

Pendidikan adalah bagian dari

kehidupan setiap manusia, tingkat

pendidikan seseorang akan
mempengaruhi  individu terhadap
lingkungannya. Pendidikan

merupakan alat untuk mendorong
suatu perubahan kehidupan ke arah
yang lebih baik dan bertujuan untuk
mengembangkan suatu keahlian
sehingga sumber daya manusia akan
meningkat. Tiga pusat pendidikan
antara lain keluarga, masyarakat, dan
sekolah (Regina Rahmi dkk, 2021).
Pada jenjang sekolah dasar,
pendidikan memiliki peran yang
sangat strategis karena menjadi
fondasi awal dalam pembentukan
kemampuan dasar siswa. Pendidikan
sekolah dasar tidak hanya
menekankan pada  penguasaan
keterampilan dasar seperti membaca,
menulis, dan berhitung, tetapi juga
pada pembentukan sikap, nilai, serta
karakter peserta didik. Oleh karena
itu, proses pembelajaran di sekolah
dasar harus dirancang sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak
yang cenderung aktif, ingin tahu, dan
senang belajar melalui pengalaman
langsung. Pembelajaran yang efektif
di sekolah dasar hendaknya mampu
melibatkan  siswa secara  aktif
sehingga mereka tidak hanya

menerima informasi, tetapi juga
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mampu memahami dan
mengaplikasikan pengetahuan dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks pembelajaran di
sekolah dasar, mata pelajaran Ilimu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
memiliki peran penting dalam
membantu siswa memahami
lingkungan sekitar. IPAS merupakan
pembelajaran terpadu yang
menggabungkan konsep ilmu alam
dan ilmu sosial, sehingga siswa dapat
melihat hubungan antara manusia dan
lingkungannya secara menyeluruh.
Menurut Nurdiana Sari dan Faizin
(2023), pembelajaran IPAS bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir  kritis serta pemecahan
masalah melalui pemahaman
terhadap fenomena alam dan sosial.
Oleh karena itu, pembelajaran IPAS
tidak cukup hanya disampaikan
melalui metode ceramah, tetapi perlu
didukung dengan model pembelajaran
yang mampu melibatkan siswa secara
aktif. Dengan demikian, penerapan
model Problem Based Learning
diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsep serta hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
IPAS, khususnya di sekolah dasar.

Dalam upaya meningkatkan

kualitas pembelajaran, diperlukan

penerapan model pembelajaran yang
inovatif dan berpusat pada siswa.
Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan adalah Problem
Based Learning. Model ini merupakan
pendekatan  pembelajaran  yang
menjadikan masalah nyata sebagai
titik awal dalam proses belajar.
Menurut Hotimah (2020), Problem
Based Learning adalah model
pembelajaran yang mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan memecahkan
masalah melalui proses penyelidikan.
Melalui model ini, siswa dilibatkan
secara aktif dalam menemukan solusi,
berdiskusi, serta bekerja sama
dengan teman sekelompoknya. Hal ini
membuat pembelajaran menjadi lebih
bermakna karena siswa tidak hanya
menghafal materi, tetapi juga
memahami konsep secara mendalam
melalui pengalaman belajar langsung.

Menurut Aryani (2020) Model
pembelajaran Problem Based
Learning merupakan proses
pembelajaran dengan memecahkan
masalah yang nyata, dimana siswa
melakukan diskusi yang dapat
membantu dalam proses
penyelidikan. Sehingga pengetahuan
siswa benar-benar diserap dengan
baik dan siswa menjadi lebih aktif di

dalam kelas. Model Problem Based
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Learning mempunyai ciri-cCiri
pembelajaran yaitu pembelajaran
dimulai dengan pemberian masalah,
biasanya masalah yang diberikan
memiliki konteks dengan dunia nyata,
pembelajaran secara berkelompok
aktif merumuskan masalah dan
memberikan solusi.

Hasil belajar siswa dapat
diartikan sebagai prestasi yang
diperoleh karena adanya aktivitas
belajar yang telah dilakukan. Hasil
belajar merupakan hal yang tidak
dapat dipisahkan dari kegiatan belajar
yang diikuti oleh siswa karena belajar
merupakan proses, sedangkan
prestasi merupakan hasil dari proses
ngajar mengajar. Hasil belajar adalah
tingkatan keberhasilan dalam
mempelajari  materi pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam
bentuk skor yang diperoleh dari hasil
tes (Emelia, Waka, 2021: 1-2).

Berdasarkan hasil observasi
awal dan wawancara dengan guru
kelas V di SDN 19 Banda Aceh pada
tanggal 17 Juni 2025, diketahui bahwa
hasil belajar siswa kelas V masih
belum menunjukkan pencapaian yang
optimal. Kondisi tersebut terlihat dari
masih adanya siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi

pembelajaran serta rendahnya

kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal yang
menuntut pemahaman konsep dan
pemecahan masalah. Selain itu,
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran juga tergolong rendah,
di mana sebagian besar siswa
cenderung pasif dan hanya menerima
informasi dari guru.

Salah satu faktor utama yang
memengaruhi kondisi tersebut adalah
penggunaan metode ceramah yang
masih  dominan dalam  proses
pembelajaran. Metode ceramah yang
diterapkan secara terus-menerus
menyebabkan pembelajaran
berlangsung satu arah, sehingga
siswa hanya sedikit kesempatan untuk
berinteraksi, bertanya, berdiskusi,
maupun mengemukakan pendapat.
Akibatnya, siswa kurang terlatih untuk
berpikir kritis dan mandiri dalam
membangun pemahaman terhadap
materi yang dipelajari. Selain itu, guru
juga belum secara  maksimal
menerapkan variasi model
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi dan kebutuhan
siswa. Pembelajaran yang kurang
bervariasi membuat suasana kelas
menjadi monoton dan kurang menarik.
Kondisi ini berdampak  pada

menurunnya motivasi dan minat
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belajar siswa, yang pada akhirnya
berpengaruh terhadap rendahnya
hasil belajar. Siswa cenderung cepat
merasa bosan, kurang fokus, serta
kurang antusias dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Pada hakikatnya, pembelajaran
di sekolah dasar menuntut

keterlibatan aktif siswa dalam proses

belajar, baik melalui kegiatan
mengamati, bertanya, mencoba,
menalar, maupun

mengomunikasikan.  Pembelajaran
yang efektif seharusnya mampu
memberikan pengalaman belajar yang
bermakna, sehingga siswa tidak
hanya menghafal materi, tetapi juga
memahami konsep dan mampu
mengaplikasikannya dalam

kehidupan sehari-hari. Oleh karena

itu, diperlukan suatu model
pembelajaran yang mampu
mendorong keaktifan siswa,

meningkatkan interaksi antar siswa,
serta memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membangun
pengetahuan secara mandiri.
Berdasarkan permasalahan tersebut,
guru perlu melakukan inovasi dalam
memilih dan menerapkan model
pembelajaran yang tepat dan sesuai
dengan karakteristik siswa kelas V di

SDN 19 Banda Aceh. Model

pembelajaran yang digunakan

diharapkan dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif,
kreatif, dan menyenangkan, sehingga
motivasi

mampu meningkatkan

belajar serta berdampak pada
peningkatan hasil belajar siswa.
Dengan demikian, penerapan model
pembelajaran yang inovatif menjadi
salah satu solusi yang penting untuk
mengatasi permasalahan rendahnya
hasil belajar siswa di kelas V.

Problem Based Learning
memiliki beberapa keunggulan yang
relevan dengan permasalahan di
kelas V SDN 19 Banda Aceh.
Pertama, model ini dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa
karena siswa dituntut untuk terlibat
aktif dalam mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan informasi, dan
menyusun solusi bersama teman-
temannya. Siswa tidak hanya sekadar
menerima materi dari guru, tetapi juga
belajar secara mandiri dan
berkelompok. Kedua, model ini dapat
meningkatkan kerja sama siswa
karena pembelajaran berbasis
masalah umumnya dilakukan dalam
kelompok. Dalam kelompok tersebut,
siswa harus berkomunikasi,
berdiskusi, dan saling membantu

untuk menyelesaikan masalah yang
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dihadapi.

keterampilan sosial siswa, seperti

Dengan demikian,
kerja sama, komunikasi, dan saling
menghargai pendapat orang lain,
akan semakin terasah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian pra-eksperimen dan desain
One Group Pretest-Posttest Design.
Populasi sekaligus sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V SDN 19 Banda Aceh yang
Teknik

pengumpulan data dilakukan melalui

berjumlah 30  orang.
tes, yaitu pretest dan posttest. Data
dianalisis menggunakan uji
normalitas, uji N-Gain, dan uji

hipotesis (paired sample t-test).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  hasil belajar siswa
menggunakan modul ajar di kelas V
dengan menggunakan tes awal dan
akhir. Skor awal didapatkan dari
pretest, sedangkan skor  akhir
didapatkan dari posttest. Hasil
penelitian  pra-eksperimen  dapat

dijelaskan sebagai berikut:

Analisis Deskripsi Data Penelitian
statistik

digunakan untuk menggambarkan

Analisis deskriptif
dan menjelaskan data hasil penelitian,
meliputi jumlah data, nilai maksimum,
nilai minimum, rata-rata, dan informasi
statistik lainnya. Deskripsi data yang
berikut
gambaran kemampuan awal (pretest)

disajikan merupakan
dan kemampuan akhir (posttest)
siswa dalam pembelajaran IPAS pada
materiSistem  Pernapasan. Data

posttest kemudian  dibandingkan
dengan hasil pretest untuk melihat
apakah terjadi peningkatan hasil
belajar siswa setelah diterapkan
pembelajaran berbasis proble based
learning. Adapun data yang dianalisis
berasal dari siswa kelas Ill SD Negeri

19 Banda Aceh.

Hasil Tes

Hasil tes yang diperoleh terdiri
dari pretest dan posttest. Pretest
diberikan untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik
sebelum diterapkannya modul ajar
berbasis Problem Based Learning
(PBL), Sedangkan posttest dilakukan
setelah siswa menerima perlakuan
pembelajaran dengan pendekatan
tersebut. untuk mengukur

kemampuan akhir peserta didik.
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Dengan membandingkan hasil pretest
dan posttest, dapat diketahui sejauh
mana peningkatan atau perubahan
kemampuan peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran. Data hasil
pretest dan posttest disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 1 Hasil Pretest dan Posttest Peserta
Didik

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui distribusi data dalam
variabel yang akan digunakan dalam
penelitian. Data yang baik dan layak
digunakan dalam penelitian adalah
data yang memiliki distribusi normal.
Uji normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk dengan bantuan program SPSS,
normal tidaknya data penelitian dapat
dilihat dari pengambilan keputusan
apabila Sig > 0,05 maka data
berdistribusi normal. Dan apabila
pengambilan keputusan sig < 0,05
maka data tidak berdistribusi normal.
Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji shapiro-wilk karena
sampel penelitian kurang dari 50.
Adapun hasil uji normalitas disajikan

sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
prestets .178 30 .017 .937 30 .075

postets .168 30 .030 .938 30 .082

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan pada tabel diatas
uji Tests of Normality Shapiro-Wilk
yang dilakukan terhadap data Pretest-
Posttest. Semua data diperoleh nilai >
0,05 nilai yang diperoleh pada hasil
Pretest nilai sig 0,075 > 0,05 maka
data berdistribusi normal, dan hasil

NO Nama Nilai
Siswa
Pre test  Post test
1 AN 30 80
2 AB 60 80
3 AN 60 80
4 AQW 50 90
5 AAF 50 70
6 AS 70 50
7 FAA 40 80
8 FA 40 70
9 FSS 20 100
10 FA 50 80
11 HM 20 60
12 KAZ 20 70
13 KA 30 80
14 KH 30 80
15 MNA 60 70
16 MJ 60 90
17 MB 20 70
18 MH 10 60
19 MR 40 80
20 MRAF 40 70
21 NH 30 60
22 NU 40 80
23 RAGP 50 70
24 RM 50 60
25 RAF 40 70
26 SA 60 80
27 SBR 60 50
28 SK 40 70
29 TA 30 100
30 UCA 60 90
Rata-rata 42 74,6

posttest nilai sig 0,82> dari 0,05 maka
berdistribusi normal. Maka dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa
hasil uji normalitas Shapiro-Wilk
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menunjukkan bahwa semua data
berdistribusi normal.
Hasil Uji N-Gain

Hasil perhitungan menggunakan
uji N-gain yang bertujuan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa-siswa,
baik itu sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning. Hasil
pengujiannya dapat dilihat pada
paparan tabel di bawah ini:

Tabel 3 Hasil Uji N- Gain
Descriptive Statistics
Std.
Deviatio
N Min Max Mean n
ngain_score 3 .20 1.00 .5474 .18674

0
ngain_perse 3 20.0 100.0 54.738 18.6740
n 0 O 0 1 2
ValidN 3
(listwise) O

Berdasarkan hasil perhitungan
uji N-Gain, diketahui rata-rata nilai N-
Gain sebesar 0,5474 dengan nilai
minimum 0,20 dan maksimum 1,00
serta standar deviasi 0,18674. Nilai
rata-rata tersebut berada pada
kategori tinggi, yang menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
siswa setelah diterapkan model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Dengan demikian
disimpulkan bahwa penggunaan

model Problem Based Learning efektif

meningkatkan kemampuan
pemecahan matematika siswa kelas
V.
Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan
agar diketahui H, diterima dan H,
ditolak, atau H, diterima dan H,
ditolak. Hasil pengujian dugaan
melalui pengujian Paired Sample Test
pada perangkat lunak SPSS, ditemui

hasil sebagai berikut.
Tabel 4 Paired Samples Test

Paired Samples Test
Paired Differences T |D|Sig.
Mean| Std. | Std. 95% f| (2-
Deviat|Error| Confidence taile
ion |Mea| Interval of d)
n the
Difference
Lower|Upper
P |prest| - (17.48|3.19| - - - 12/.00
airlets - (31.00| 891 | 302 [37.53|24.46|9.7(9| O
1 |post| 000 047 | 953 |09
ets

Berdasarkan hasil uji Paired
Sample Test diperoleh nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,000 = 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan
posttest. Nilai rata-rata peningkatan
sebesar 31,000 mengindikasikan
adanya peningkatan kemampuan
siswa setelah perlakuan diberikan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode atau
perlakuan yang diterapkan dalam
pembelajaran efektif dalam
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meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa, sehingga

H, ditolak dan Ha diterima.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis “Pengaruh  Problem
Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPAS Kelas 5 SDN 19 Banda Aceh”.

Dari  hasil uji normalitas
Shapiro-Wilk

menunjukkan bahwa nilai signifikan

menggunakan

terhadap  data Pretest-Posttest.
Semua data diperoleh nilai > 0,05 nilai
yang diperoleh pada hasil Pretest nilai
sig 0,075 > 0,05 maka data
berdistribusi normal, dan hasil posttest
nilai sig 0,82> dari 0,05 maka
berdistribusi normal. Maka dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa
hasil uji normalitas Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa semua data
berdistribusi normal. Selanjutnya,
hasil Berdasarkan hasil perhitungan
uji N-Gain, diketahui rata-rata nilai N-
Gain sebesar 0,5474 dengan nilai
minimum 0,20 dan maksimum 1,00
serta standar deviasi 0,18674. Nilai
rata-rata tersebut berada pada
kategori tinggi, yang menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan

kemampuan pemecahan masalah

siswa setelah diterapkan model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL).

Dari hasil data uji Paired Sample
Test diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
hasil pretest dan posttest. Nilai rata-
rata peningkatan sebesar 31,000
mengindikasikan adanya peningkatan
kemampuan siswa setelah perlakuan
diberikan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
metode atau  perlakuan  yang
diterapkan dalam pembelajaran efektif
dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa, sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Ini
menandakan bahwa peningkatan
yang terjadi bukan kebetulan, tetapi
merupakan dampak langsung dari
penerpan strategi pembelajaran yang
tepat.

Berdasarkan seluruh hasil yang
telah diperoleh, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode
pembelajaran Problem Based
Learning terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V SD. Pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan, bermakna, dan

interaktif. = Siswa  tidak  hanya
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menguasai materi, tetapi juga terlatih
untuk berpikir kritis, serta percaya diri

dalam menyampaikan solusi

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang pengaruh Model
Problem Based Learning terhadap
hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS kelas V SDN 19 Banda
Aceh, maka dapat di simpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning efektif dalam
hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan
oleh peningkatan nilai dari pretest ke
posttest secara signifikan. Dari hasil
data uji Paired Sample Test diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
yang menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara hasil sebelum
dan sesudah pembelajaran
menggunakan model Problem Based
Learning. Data juga menunjukkan
distribusi normal berdasarkan uji
Shapiro-Wilk, yang memperkuat

validitas hasil penelitian.
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